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ABSTRAK 

Tingkat literasi keuangan yang rendah pada generasi muda dan fenomena peningkatan penggunaan 

peminjaman secara online (pinjol) mendorong dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Tujuan pengabdian masyarakat yaitu untuk meningkatkan kesadaran pentingnya literasi keuangan bagi 

generasi muda dalam mengelola keuangan, sehingga dapat meningkatkan kontrol diri. Generasi muda 

dengan literasi keuangan yang baik akan cenderung mampu menentukan prioritas dalam pengambilan 

keputusan keuangan, termasuk mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan yang dimiliki. 

Sebaliknya, jika generasi muda tidak memiliki literasi keuangan yang baik, maka akan cenderung 

melakukan kesalahan dalam pengelolaan keuangan yang dapat memberikan dampak negatif dalam 

jangka panjang. Mitra pengabdian masyarakat yaitu generasi muda yang berusia 15 hingga 21 tahun di 

bawah naungan Yayasan Adjarmanu, Nusa Tenggara Timur dan Pusat Pengembangan Anak di 

Surabaya dan Sidoarjo. Pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan metode pelatihan. 

Materi diberikan menggunakan konsep gamification agar lebih menarik bagi generasi muda. Melalui 

hasil post-test yang diberikan terlihat kemampuan literasi keuangan para peserta mengalami 

peningkatan. Respon positif dari para peserta juga terlihat dari hasil wawancara singkat yang 

dilakukan pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat. 

 
Kata Kunci: literasi keuangan, pengelolaan keuangan, generasi muda. 

 

 

ABSTRACT 

The younger generation's low level of financial literacy and the increasing use of online lending (pinjol) 

encourage this community service activity. Community service aims to increase awareness of the 

importance of financial literacy for the younger generation in managing finances to improve self-

control. Young people with good financial literacy tend to prioritize making financial decisions, 

including being able to distinguish between their needs and wants. Conversely, if the younger 

generation needs better financial literacy, they will tend to make mistakes in financial management that 

can have a negative impact in the long run. Community service partners are young people aged 15 to 21 

under the auspices of the Adjarmanu Foundation, East Nusa Tenggara, and Child Development Centers 

in Surabaya and Sidoarjo. Community service is carried out using training methods. The material 

provided uses the concept of gamification to make it more attractive to the younger generation. The 

results of the post-test show that the financial literacy skills of the participants have increased. A 

positive response from the participants was also seen in a brief interview conducted at the end of the 

community service activity. 
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PENDAHULUAN 

Setiap individu perlu memiliki keterampilan pengelolaan keuangan, khususnya 

generasi muda (Dewi et al., 2022). Keterampilan pengelolaan keuangan ini butuh 

didukung oleh adanya literasi keuangan yang memadai (Dewi et al., 2022). Literasi 

keuangan terkait kemampuan seseorang memproses informasi ekonomi yang diperoleh 

kemudian membuat keputusan terkait perencanaan keuangan, akumulasi keuangan, 

pensiun, dan hutang (Omega et al., 2022). Literasi keuangan tidak hanya 

memungkinkan individu dalam mengelola keuangan pribadi, tetapi juga dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari dan keputusan 

perencanaan masa depan (Mutawali et al., 2022). 

Generasi muda yang memiliki literasi keuangan yang memadai cenderung 

memiliki pemahaman yang baik terkait konsep keuangan dasar seperti tabungan, 

anggaran, tujuan investasi, perencanaan risiko, dan perencanaan pensiun (Sabila & 

Ulfatun, 2024). Hal tersebut dapat menghindarkan generasi muda melakukan 

kesalahan pengelolaan keuangan di masa depan dan membantu pengelolaan keuangan 

secara lebih bijaksana (Dianty & Hakim, 2022; Widhiastuti et al., 2024). Generasi 

muda yang memiliki literasi keuangan yang baik juga cenderung mampu menentukan 

prioritas dalam pengambilan keputusan keuangan (Sabila & Ulfatun, 2024). Termasuk 

dalam prioritas menentukan antara kebutuhan dan keinginan (Ratnaningtyas et al., 

2022; Syahid, 2023).  

Tabel 1 menunjukkan perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 

2019 dan 2022. Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Iklusi Keuangan pada 

tahun 2022 terlihat bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia masih 

tergolong rendah, yaitu hanya sebesar 49,68% (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Indeks 

literasi keuangan tersebut mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan data 

tahun 2019, tetapi justru terdapat penurunan gap antara tingkat literasi dan tingkat 

inklusi pada tahun 2022 (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).  
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Tabel 1. 

Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2019 dan 2022 

Indeks 2019 2022 

Literasi 38,03% 49,68% 

Inklusi 76,19% 85,10% 

Gap 38,16% 35,42% 

Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2022) 

Tingkat literasi keuangan di kalangan generasi muda di Indonesia juga masih 

tergolong rendah (Sutrisno et al., 2020; Dianty & Hakim, 2022). Tingkat literasi 

keuangan yang rendah menunjukkan bahwa tingkat pemahaman generasi muda 

terhadap produk dan layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa 

keuangan formal masih tergolong rendah (Viana et al., 2022). Rendahnya tingkat 

literasi keuangan terlihat pada jumlah investor di pasar modal untuk usia produktif 

hanyalah berkisar 3,9% pada tahun 2022 dari total 190,83 juta jiwa usia produktif 

(15−64 tahun) (Ortega & Paramita, 2023). Rendahnya tingkat literasi keuangan di 

generasi muda menjadi salah satu perhatian penting, karena keputusan keuangan yang 

diambil oleh generasi muda akan berdampak jangka panjang terhadap kesejahteraan 

finansial. 

Adanya kemajuan teknologi keuangan (fintech) juga semakin mendorong 

generasi muda untuk memiliki literasi keuangan yang memadai (Gayatri & 

Muzdalifah, 2022; Sari et al., 2023). Teknologi keuangan yang semakin maju 

mengakibatkan semakin mudahnya seseorang melakukan transaksi keuangan, 

termasuk dalam mengajukan peminjaman dana (Gayatri & Muzdalifah, 2022). Namun, 

hal ini memberikan dampak negatif bagi generasi muda yang kurang bijak mengelola 

keuangan dan memiliki literasi keuangan yang rendah (Inawati et al., 2023; Syathiri et 

al., 2023). Kemudahan peminjaman dana secara online meningkatkan perilaku 

konsumtif bagi generasi muda dan terdapat kecenderungan ketika melakukan 

peminjaman dana secara online tidak melakukan analisa mendalam terkait biaya-biaya 

yang akan dibebankan oleh pemberi dana (Gayatri & Muzdalifah, 2022; Mardianto et 

al., 2024). Banyaknya biaya-biaya yang dibebankan di kemudian hari kepada 
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peminjam akan memberikan konsekuensi signifikan bagi peminjam, khususnya jika 

tidak dapat melakukan pelunasan peminjaman.  

Semakin meningkatnya jumlah generasi muda yang terjerat peminjaman dana 

secara online (pinjol), mendorong dilakukannya pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk menekankan pentingnya literasi keuangan bagi generasi muda. Mitra 

pengabdian masyarakat yaitu anak-anak di bawah naungan Yayasan Adjarmanu yang 

berlokasi di Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur dan anak-anak di bawah naungan 

Pusat Pengembangan Anak di kawasan Surabaya dan Sidoarjo. Menurut ketua 

Yayasan Adjarmanu, anak-anak di bawah naungan Yayasan Adjarmanu rata-rata 

berusia 18 hingga 21 tahun, yang saat ini juga sedang berkuliah, sangat membutuhkan 

literasi keuangan. Anak-anak di bawah naungan Pusat Pengembangan Anak di 

kawasan Surabaya dan Sidoarjo rata-rata berusia sekitar 15 hingga 20 tahun juga 

merupakan generasi yang membutuhkan literasi keuangan.  

Pengabdian masyarakat yang dilakukan memiliki kebaruan yaitu pemberian 

materi menggunakan konsep gamification. Dikarenakan peserta pengabdian 

masyarakat merupakan generasi muda, sehingga pemberian materi dengan cara yang 

menyenangkan akan membantu para peserta untuk dapat memahami materi dengan 

lebih cepat dan meningkatkan interaksi selama kegiatan pengabdian masyarakat. 

Penghargaan berupa hadiah yang diberikan kepada para peserta semakin memotivasi 

minat belajar partisipan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan terkait literasi keuangan kepada anak-anak di bawah naungan Yayasan 

Adjarmanu yang berlokasi di Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur dan anak-anak di 

bawah naungan Pusat Pengembangan Anak di kawasan Surabaya dan Sidoarjo. 

Pelatihan yang diberikan diharapkan dapat menjadi bekal bagi anak-anak dalam 

mengatur keuangan di masa depan dan meningkatkan kontrol diri dalam penggunaan 

uang. 

 

METODE 

Pengabdian yang dilakukan menggunakan metode pelatihan. Metode pelatihan 

merupakan proses pendidikan jangka pendek memakai prosedur yang sistematis dan 

terorganisir disertai praktik langsung di lapangan didampingi orang yang ahli (Pujiati, 
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2024). Terdapat tiga tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Tahap perencanaan terkait proses pembuatan perencanaan yang matang terkait 

permasalahan, teknis, dan solusi yang akan diberikan. Tahap perencanaan dilakukan 

dengan berdiskusi langsung dengan para mitra. Mitra yang terlibat yaitu anak-anak di 

bawah naungan Yayasan Adjarmanu dan Pusat Pengembangan Anak yang telah 

memiliki hubungan kerja sama dengan pelaksana. Diskusi awal terkait permasalahan 

dilakukan secara langsung dengan ketua yayasan sejak awal Juli tahun 2022. Hasil 

diskusi menunjukkan adanya kebutuhan mitra terkait pemahaman literasi keuangan 

pada generasi muda yang berusia 15 tahun hingga 21 tahun.  

Selanjutnya terkait tahapan pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan pelatihan 

dilakukan dengan menyesuaikan jadwal mitra. Tahapan pelaksanaan dilakukan 

sebanyak 2 kali. Dikarenakan anak-anak di bawah naungan Yayasan Adjarmanu 

berada di wilayah Indonesia Timur akhirnya disepakati pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan secara daring. Anak-anak di bawah naungan Pusat 

Pengembangan Anak berada di Surabaya, sehingga pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan secara luring di Universitas Kristen Petra, Surabaya. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan di pertengahan Juli 2022 dan 

pertengahan Maret 2023. Pengabdian masyarakat didahului dengan pengisian pre-test 

yang berisi beberapa pertanyaan singkat terkait literasi keuangan yang bertujuan untuk 

mengukur kemampuan awal partisipan. Selanjutnya pemateri mengajak partisipan 

Perencanaan Pelaksanaan  Evaluasi  

(Post – test) 

Pre - test  

Ice breaker  

Materi  

(konsep gamification) 
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melakukan ice breaker untuk mencairkan suasana yaitu berupa pengenalan diri melalui 

permainan sederhana. Selanjutnya pemberian materi dilakukan dengan menggunakan 

konsep gamification agar lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan interaksi 

dengan para peserta. Konsep gamification dengan menggunakan bantuan video dan 

quiz membantu peserta memahami materi dengan lebih cepat.  

Pelaksanaan pelatihan diakhiri oleh tahap evaluasi. Setelah materi yang 

disampaikan selesai diberikan, para peserta diajak berdiskusi dan terdapat sesi tanya 

jawab. Peserta yang mampu menjawab pertanyaan yang diberikan pemateri akan 

mendapatkan hadiah sebagai bentuk penghargaan. Kegiatan pengabdian masyarakat 

selanjutnya ditutup dengan pengisian post-test kepada seluruh partisipan. Selain itu 

juga dilakukan wawancara singkat dan survei kepuasan peserta terhadap materi dan 

keseluruhan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah memetakan permasalahan dengan Ketua Yayasan Adjarmanu dan Pusat 

Pengembangan Anak, kemudian mendiskusikan jadwal pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat, akhirnya kegiatan pengabdian masyarakat disepakati untuk 

dilakukan secara daring (Gambar 2) di pertengahan Juli 2022 bersama dengan anak-

anak yang berada di bawah naungan Yayasan Adjarmanu. Kemudian kegiatan 

pengabdian masyarakat akan dilakukan secara luring di Universitas Kristen Petra, 

Surabaya (Gambar 3) untuk anak-anak yang berada di bawah naungan Pusat 

Pengembangan Anak. Pada awal pelaksanaan kegiatan, sebelum materi disampaikan, 

seluruh peserta diminta mengisi pre-test singkat yang bertujuan untuk mengukur 

pemahaman awal partisipan. Pertanyaan yang diberikan terkait pemahaman 

pengelolaan keuangan, tujuan keuangan, dan investasi. 
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Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan Yayasan Adjarmanu 

(daring) 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan Pusat Pengembangan Anak 

(luring) 

 

Setelah dilakukan pre-test selanjutnya dilakukan ice-breaker yang bertujuan 

untuk mempererat hubungan dan pengenalan dengan partisipan (Gambar 3). Ice 

breaker melibatkan sebagian besar peserta. Setelah ice breaker, materi diberikan 

dengan menggunakan konsep gamification yaitu dengan bantuan video dan berbagai 

permainan dengan aplikasi quizziz. Konsep gamification dapat membantu membuat 

diskusi menjadi lebih menarik, meningkatkan interaksi dengan peserta, dan 

mempermudah partisipan memahami materi yang diberikan (Cahyono, et al. 2022). 

Materi dibagikan dalam tiga topik. Topik pertama yaitu pentingnya pengelolaan 

keuangan. Literasi keuangan dibutuhkan untuk memastikan seseorang mampu 

mengelola keuangan secara bijaksana (Thirafi et al., 2023). Pengelolaan keuangan 
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terkait cara seseorang melakukan kegiatan konsumsi, pembukuan arus keuangan, 

investasi, dan pengelolaan keuangan untuk menghindari kebangkrutan (Omega et al., 

2022). Pada bagian ini para peserta diajak untuk membedakan kebutuhan dan 

keinginan dalam menggunakan uang yang dimiliki (Prameswari & Pratita, 2023). 

Pengelolaan keuangan ditujukan untuk menumbuhkan kontrol diri bagi generasi 

muda (Omega et al., 2022). Kontrol diri merupakan kemampuan berhati-hati 

menggunakan uang yang dimiliki, dengan cara tidak melakukan pemborosan dan 

menunda melakukan pembelian dengan pertimbangan penggunaan uang dengan bijak 

(Omega et al., 2022). Pengelolaan keuangan seseorang perlu disesuaikan dengan 

tujuan keuangan yang telah ditentukan (Saraswati & Nugroho, 2021).  

Topik kedua terkait tujuan keuangan. Terdapat tujuan keuangan jangka pendek 

(periode investasi yang diharapkan kurang dari satu tahun), jangka menengah (periode 

investasi yang diharapkan kurang dari atau sama dengan lima tahun), dan jangka 

panjang (periode investasi yang diharapkan lebih dari lima tahun) (Ikatan Bankir 

Indonesia (IBI) dan Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP), 2017). Tidak 

hanya tujuan investasi, tetapi profil risiko investor juga penting diperhatikan. Terdapat 

tiga kategori profil risiko investor, yaitu konservatif (tidak mau menanggung risiko), 

moderat (tidak keberatan jika terjadi penurunan nilai uang dalam jangka pendek), dan 

agresif (tidak keberatan jika terjadi penurunan nilai uang dalam jangka panjang) 

(Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dan Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP), 

2017). 

Tidak hanya menentukan tujuan keuangan, tetapi setiap orang juga perlu rutin 

memeriksa kesehatan keuangan agar dapat mencapai tujuan keuangan yang diinginkan 

(Marchyta & Suprapto, 2023). Para peserta diajak untuk menghitung mimpi dengan 

menggunakan Microsoft Excel menggunakan template yang diberikan (Gambar 4). 

Mimpi yang dimaksud yaitu keinginan untuk membeli laptop/membeli rumah/membeli 

mobil/lainnya seharga tertentu, dalam kurun waktu tertentu, dengan besaran investasi 

yang diperlukan untuk dapat merealisasikan mimpi yang dimiliki. 
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Gambar 4. Template Menghitung Mimpi 

 

Topik ketiga yang diberikan terkait investasi. Investasi merupakan tindakan 

pengalokasian modal atau aset dalam instrumen investasi sehingga mendapat 

pertumbuhan nilai aset dan keuntungan yang di masa mendatang (Ortega & Paramita, 

2023). Investasi dapat dikategorikan menjadi dua yaitu, investasi riil seperti aset tanah 

dan bangunan serta investasi finansial seperti investasi saham, obligasi, reksadana, dan 

lain-lain (Wulandari et al., 2023). Investasi reksadana merupakan salah satu investasi 

yang sesuai bagi generasi muda dikarenakan dapat dibeli dari Rp 10.000,- saja, adanya 

waktu investasi yang fleksibel, dan berbagai kemudahan lainnya yang sesuai bagi 

investor pemula. 

Pada akhir kegiatan, para peserta diminta mengisi post-test yang bertujuan 

melihat kemampuan partisipan setelah pemberian materi. Pertanyaan post-test dibuat 

sama dengan pertanyaan pada pre-test yang bertujuan untuk mengukur pemahaman 

partisipan setelah materi diberikan. Terlihat bahwa nilai post-test sebagai besar peserta 

meningkat. 

Pengabdian masyarakat secara daring maupun luring yang telah dilakukan 

memiliki kelebihan yaitu adanya penerapan gamification dalam pemberian materi 

kepada partisipan yang tergolong generasi muda. Kelemahan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan secara daring kepada anak-anak di bawah naungan 

Yayasan Adjarmanu terkadang mengalami kendala teknis internet, sehingga pada saat 

kegiatan berlangsung beberapa anak terpaksa keluar dari zoom karena jaringan internet 

yang kurang stabil.  

Namun, semangat belajar dari partisipan membuat kegiatan pengabdian 

masyarakat berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya pertanyaan yang 

diajukan partisipan setelah materi diberikan. Tidak ada kendala yang signifikan saat 

kegiatan pengabdian masyarakat kepada anak-anak yang berada di bawah naungan 
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Pusat Pengembangan Anak. Ketika pertanyaan diajukan oleh pemateri, anak-anak 

menunjukkan antusias dalam menjawab dan pemberian hadiah membuat anak-anak 

menjadi lebih semangat. 

Berdasarkan hasil temuan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, penting 

bagi generasi muda memiliki literasi keuangan yang baik sejak dini, sehingga dapat 

meningkatkan kontrol diri dalam pengelolaan keuangan. Hal tersebut sejalan dengan 

temuan Rahma et al. (2022), Sitanggang et al. (2023), dan Yesipah & Setiyawan 

(2023). Semakin baik generasi muda mengenal cara mengelola keuangan yang baik, 

maka dapat mencegah generasi mudah salah langkah dalam mengambil keputusan 

keuangan. Tidak hanya mengelola keuangan yang baik, tetapi memiliki kebijaksanaan 

dalam melakukan pinjaman dan terhindar dari kewajiban tidak terduga yang muncul 

akibat pinjaman online (pinjol).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Rendahnya tingkat literasi keuangan pada generasi muda dan adanya fenomena 

peningkatan penggunaan peminjaman secara online (pinjol) mendorong dilakukannya 

kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul pentingnya literasi keuangan untuk 

pengelolaan keuangan secara pribadi sejak dini. Jadwal pelatihan dilakukan 

berdasarkan kesepakatan dengan mitra yang dimulai dari perencanaan topik 

berdasarkan permasalahan, teknis pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi kegiatan 

pengabdian masyarakat.  

Berdasarkan hasil post-test terlihat kenaikan nilai dari para peserta yang 

menunjukkan tingkat pemahaman literasi keuangan yang lebih meningkat 

dibandingkan pre-test. Melalui hasil survei yang dilakukan pada akhir kegiatan dan 

wawancara singkat dengan para peserta terlihat adanya respon positif dari kegiatan 

pengabdian masyarakat. Menurut peserta kegiatan pengabdian masyarakat 

memberikan ilmu yang sangat bermanfaat yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan keuangan sehari-hari dan pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat secara daring maupun 

luring tidak ada kendala signifikan yang dihadapi, dikarenakan adanya tingkat 

kooperatif yang baik dengan partisipan. Antusiasme partisipan dalam belajar juga 

semakin membuat kegiatan pengabdian masyarakat berjalan lancar dan menyenangkan 
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dari awal hingga akhir. Kegiatan pengabdian masyarakat berkontribusi memberikan 

penekanan pentingnya literasi keuangan bagi generasi muda yang merupakan generasi 

penerus bangsa. Pada masa yang akan datang, diharapkan kegiatan serupa dapat lebih 

banyak dilakukan kepada generasi muda agar menanamkan kebiasaan mengelola 

keuangan dengan baik sejak dini melalui adanya pemahaman literasi keuangan yang 

baik. 
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